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INTISARI 
 
 
Pupuk organik merupakan produk pupuk ramah lingkungan salah satu indikator 
sumbernya adalah lindi,  air lindi banyak mengandung unsur-unsur yang dibutuhkan tanaman, 
diantaranya organik Nitrogen (10-600 mg/lt), Amonium Nitrogen (10-800 mg/lt), Nitrat (5-40 
mg/lt), Fosfor Total (1-70 mg/lt), Total besi (50-600 mg/lt. 
  Menyadari kandungan unsur-unsur maka dilakukan penelitian pemanfaatan 
lindiuntuk pupuk  cair dalam lindi  untuk mengetahui apakah air lindi dapat dimanfaatkan 
sebagai pupuk cair yang berkualitas bagi kesuburan tanaman, termasuk ketersediaan unsur  
haranya. 
 Metode didalam penelitian yang dilaksanakan dengan menesonetes adalah penelitian 
dilakukan dengan memvariasikan penambahan daun lamtoro pada kisaran 3 s/d 7 kg, bunga 
dengan kisaran 2 s/d 6 kg dengan variabel tetap: lindi 20 lt, aquades 35 lt dan abu batuk 
kelapa 2 kg. 
Perlakuan pemberian unsur haranya sangat bervariasi sehingga di dapatkan kadar 
unsur hara yang lebih baik dengan bahan-bahan yang lebih unggul, pada berbagai macam 
perlakuan dalam reaktor didapatkan pokok permasalahan meliputi , Lindi dalam pembuatan 
pupuk cair yang paling baik terdapat pada reaktor 5 dengan penambahan 7 kg daun lamtoro 
dan 6 kg bunga dengan waktu 21 hari didapatkan rasio C/N 9.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Kata kunci :  pupuk organik cair, lindi, unsur hara. 
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ABSTRACT 
 
 
Organic fertiliser constitutes manure product environmentally-friendly one of its 
source indicator be alkaline, alkaline water there are many contain needed elements plant, 
amongst those Nitrogenic organic (10 - 600 mg / lt), Amonium is Nitrogen (10 - 800 mg / lt), 
Nitrate (5 - 40 mg / lt), Totaled phosphorus (1 - 70 mg / lt), Full scale iron (50 - 600 mg / lt). 
Realising elements content therefore do by lindi's exploit research to molten manure 
in lindi to know if water alkaline can be utilized as manure moltens that qualified for plant 
fecundity, including nutrient element accessibility it.  
Method at deep observational one performed by menesonetes is observational be do 
by variabel method fo lamtoro leaves leaf increase on gyration 3 s / d. 7 kg, fo flower with 
gyration 2 s / d. 6 kg with variable constant: of alkaline 20 lt, aquadest 35 lt and coconut shell 
ash 2 kg.  
Elemental application conduct its highly varied nutrient so at gets nutrient element 
rate the better with more superior material, on conduct kind sort in reactor was getted by 
subject about problem covers, alkaline in makings manures to molten that nicest available on 
reactor 5 by added 7 kg fo lamtoro leaves and 6 kg fo flowers with time 21 days getted by 
ratios C / N 9.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Key word: liquid organic fertilizer, alkaline, nutrient element. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan bertambahnya jumlah pemukiman, perdagangan, 
perindustian, mengakibatkan bertambahnya jumlah buangan sampah yang 
dilakukan oleh manusia. Tumpukan sampah yang dibuang oleh manusia 
menghasilkan lindi yang berdampak negatif bagi lingkungan, sehingga diperlukan 
pengolahan atau pemanfaatan lebih lanjut. Lindi yang terbentuk dapat 
mengandung bibit penyakit pathogen. Untuk itu lindi harus dilakukan pengolahan 
sehingga tidak mencemari lingkungan dan dapat dimanfaatkan. Limbah non 
organik dapat didaur ulang menjadi berbagai macam barang, sedangkan limbah 
organik dapat dimanfaatkan sebagai pupuk cair. 
 Menurut Tchobanoglous et al (1970), air lindi banyak mengandung unsur-
unsur yang dibutuhkan tanaman, diantaranya organik Nitrogen (10-600 mg/lt), 
Amonium Nitrogen (10-800 mg/lt), Nitrat (5-40 mg/lt), Fosfor Total (1-70 mg/lt), 
Total besi (50-600 mg/lt), sementara kalau tidak dimanfaatkan, air lindi 
mencemari air sekitar tempat pembuangan sampah, sehingga menyebabkan 
penurunan kualitas lingkungan. 
Dalam penelitian Kusmayadi (1986), diketahui bahwa air lindi 
mengandung beberapa unsur hara yang berkadar tinggi (lebih dari 10 mg/l) seperti 
Nitrogen (N), Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Besi (Fe), dan Kalium (K).    
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Pupuk cair merupakan upaya pengolahan sampah secara biologis dengan 
manfaatkan aktivitas mikroorganisme untuk merubah timbulan sampah organik 
menjadi material dengan  karekteristik seperti cair. Menurut Permentan nomor 28 
/ permentan / SR. 130 / 5 / 2010 mengenai spesifikasi pupuk organik, cair dari 
sampah organik pupuk cair merupakan bentuk akhir dari bahan-bahan organik 
sampah domestik akibat penguraian oleh mikroorganisme pada suhu tertentu 
menjadi senyawa organik yang lebih sederhana. 
Penambahan daun lamtoro memberikan nutrisi bagi mikroorganisme 
berupa protein serta memperkaya unsur N pada bahan yang akan dibuat pupuk 
cair. Penambahan bunga untuk memperkaya unsur Ppada bahan yang akan dibuat 
pupuk cair. Penambahan Abu batok kelapa untuk memberikan nutrisi bagi 
mikroorganisme berupa protein serta memperkaya unsur K pada bahan yang akan 
dibuat pupuk cair. 
Pada penelitian ini dilakukan pemanfaatkan lindi sebagai pupuk cair 
dengan proses aerobik dengan penembahan daun lamtoro, bunga dan abu batok 
kelapa. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Berdasarkan hal-hal yang telah dipaparkan pada latar belakang maka 
permasalahan dalam kajian ini adalah : 
1. Lindi dibuang begitu saja.  
2. Memberikan kontribusi pencemaran lingkungan. 
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1.3 Tujuan Penelitian  
Tujuan dilakukan penelitian ini adalah : 
1.  pemanfaatan air lindi sebagai pupuk cair yang mempunyai kualitas kadar 
unsur hara. 
2. Untuk mengetahui sejauh mana lindi dapat dimanfaatkan sebagai pupuk 
cair. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  
1.   Meningkatkan manfaat dari lindi, sebagai pupuk cair. 
2.   Mengurangi dampak pencemaran terhadap lingkungan.  
 
1.5 Ruang Lingkup 
Untuk membatasi agar dalam pemecahan masalah nantinya tidak 
menyimpang dari ruang lingkup yang telah ditentukan maka ditetapkan batasan-
batasan : 
1. Air lindi yang digunakan berasal dari LPA Benowo. 
2. Penelitian dilakukan di lab rumah kompos UPN “ Veteran” Jatim. 
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